PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : komi

WEBSITE

nfosandi @jogjakota.go.id

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

- www.jogjakota.go.id

Media: Harian Jogja Hari: Sabtu Tanggal: 06 Oktober 2012 Halaman: 10
Ruang Laktasi Dibangun
di Tgmpat Keramaian

JOGJA—Kabar baik bagi ibu- rintah (PP) No. 33/2012 tentang
ibu menyusui. Dinas Kesehatan Pemberian ASI Esklusif. “Kami su-
(Dinkes) Kota Jogja akan mem- dah mengedarkan surat imbauan
bangun ruang laktasi atau tempat ke puskesmas dan rumah sakit un-
menyusui bagi ibu-ibu menyusui. ~ tuk menyedikannnya. Kami juga

Ruang laktasi akan didirikan menginisiasi pengelola pusat per-
di tempat-tempat keramaian. Salah  belanjaan seperti Mall dan stasiun
satunya, di wilayah Pasar Bering- utuk menyediakan ruang laktasi,”
harjo. Penyediaan ruang laktasi sambung dia.
itu untuk mendukung pemberian
Air Susu Ibu (ASI) eksklusif bagi Siapkan Raperda
anak di bawah lima tahun. Untuk memuluskan rencana

Kepala Dinkes Tuty Setyo- tersebut, Dinkes Jogja saat ini
wati mengatakan pada 2013 sudah menyusun draft Rancan-
mendatang, setidaknya ada dua gan Peraturan Daerah (Raperda)
ruang laktasi yang dibangun di ASI Ekslusii yang menjadi dasar
tempat Keramaian. “Salah satu hukum jaminan pemberian ASI
ruang laktasi yang akan kami ekslusif di wilayah Jogja.
bangun lokasinya di Pasar Ber- Dia mengatakan draf raper-
ingharjo,” kata Tuty ditemui di da itu sudah diserahkan ke Badan
kantornya Jumat (5/10). Legislatif di DPRD Kota Jogja.

Ruang laktasi tersebut, imbuh Selain itu, Dinkes juga sudah
Tuty, berupa ruangan kecil yang berkoordinasi dengan para kader
dilengkapi sarana tempat duduk pendamping ibu hamil di 615 RW
bagi ibu yang menyusui. Tidak di Jogja agar mendukung pem-
hanya itu, ruang tersebut juga di- berian ASI esklusif bagi ibu-ibu
lengkapi dengan informasi tata menyusui.
cara menyusui bayi dengan benar. Ketua Badan Legislatii (Baleg)
Sayang, Tuty belum bisa menjelas- DPRD Kota Jogja, Toni Ariestiono
kan berapa jumlah anggaran yang menyatakan hingga kini Baleg be-
disiapkan untuk membangun ru- lum menerima draf Raperda Asi
ang laktasi tersebut. Eksklusif yang diajukan Dinkes.

Dia mengakui, untuk tem- “Kalau pekan lalu kami belum te-
pat-tempat umum di Jogja belum rima. Untuk yang masuk minggu
tersedia ruang laktasi. Meski be- ini akan kami cek lagi. Pemberian
gitu, masing-masing puskesmas ASI eksklusif kan penting untuk
sudah memiliki pojok ASI. Sayang-  gizi dan tumbuh kembang bayi ya
nya, fasilitas vang disediakan kamiakan dukung,” tandasnya.
tersebut masih minim dimanfaat- Namun, Kata Toni, Dewan
kan masyarakat. “Karena minim mendukung tersedianya ruang lak-
digunakan akhirnya ruangan ter- tasiditempat-tempat umum, “Kami
sebut beralih fungsi,” tutur Tuty..  mendukung keberadaan ruang lak-

Dasar hukum penyediaan ru- tasi. Langkah itu juga bagian dari
ang laktasi tersebut, katanya, pemenuhan gizi pada bayi," pung-

" mengacu pada Peraturan Peme- kasnya. (Abdul Hamied Razak)
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